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Kudus Raya8
Menjadi Bagian Masyarakat Jateng dan Jogja

Joglo Jateng

JUMAT, 
24 April 2026

Anggota Direksi Bpr dan 
Anggota Dewan Komisaris 

BPR
Pemegang Saham

Pemegang Saham 
Pengendali (Ya/

Tidak)
Ultimate 

Shareholders

DIREKSI 1. PEMERINTAH KABUPATEN 
KUDUS (100.00%)

Ya Pemkab Kudus

1. NATARIA IKA PRASETYA-
WATI, S.E., M.Si.

2.ADI PAMUNGKAS, S.KOM

DEWAN KOMISARIS

1. NOOR RIDHO, S.E., M.M.

2. JOKO PRIYANTO, S.E.

Keterangan
Nominal Dalam Satuan Rupiah

L DPK KL D M Jumlah
Surat Berharga 0 0 0 0 0 0
Penempatan pada bank lain 24.249.850.760 0 0 24.249.850.760
Kredit yang diberikan

a. Kepada BPR 0 0 0 0 0 0
b. Kepada Bank 

Umum 0 0 0 0 0 0
c. Kepada non bank - 

pihak terkait 1.587.966.541 0 0 0 0 1.587.966.541

d. Kepada non bank - 
pihak tidak terkait 30.114.161.426 5.602.840.070 2.408.439.994 1.220.279.580 9.781.577.945 49.127.299.015

Penyertaan Modal 0 0 0 0 0 0
Jumlah Aset Produktif 55.951.978.727 5.602.840.070 2.408.439.994 1.220.279.580 9.781.577.945 74.965.116.316
Rasio - rasio (%)
a. KPMM 47,21
b. Rasio Cadangan 
terhadap PPKA 100,00

c. NPL (neto) 20,35
d. NPL (gross) 26,68
e. ROA 1,67
f. BOPO 88,37
g. NIM(NIM) 10,79
h. LDR 93,39
i. Cash Ratio 32,03

ASET DEC-2025 DEC-2024
Kas dalam Rupiah  275.704.600  135.060.800 
Kas dalam Valuta Asing  - -
Surat Berharga  - -
-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai -
Penempatan pada Bank Lain  24.249.850.760  27.850.091.545 
-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai  66.249.255  88.000.458 
Jumlah  24.459.306.105  27.897.151.887 
Kredit yang Diberikan

a. Kepada BPR - -
b. Kepada Bank Umum - -
c. Kepada non bank - pihak terkait  1.568.815.658  961.129.152 
d. Kepada non bank - pihak tidak terkait  48.238.933.219  42.804.820.050 

-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai  3.209.862.497  1.535.225.649 
Jumlah  46.597.886.380  42.230.723.553 
Penyertaan Modal - -
-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai - -
Agunan yang Diambil Alih  2.239.117.909  1.115.391.500 
Properti Terbengkalai - -
Aset Tetap dan Inventaris

a. Tanah dan Bangunan  3.201.287.560  3.199.408.560 
b. -/- Akumulasi penyusutan dan penurunan nilai  1.045.912.790  878.123.091 
c. Inventaris  2.821.935.403  2.825.209.753 
d. -/- Akumulasi penyusutan dan penurunan nilai  1.632.659.880  1.862.647.526 

Aset Tidak Berwujud  159.786.000  212.180.000 
-/- Akumulasi amortisasi dan penurunan nilai  145.619.712  195.304.985 
Aset Lainnya  1.308.392.798  1.277.030.924 
Total Aset  77.963.519.773  75.821.020.575 

LIABILITAS DEC-2025 DEC-2024
Liabilitas Segera 331.508.336 181.310.973
Simpanan

a. Tabungan 18.126.662.484 16.582.257.178
b. Deposito 35.702.280.119 35.603.127.280

Simpanan dari Bank Lain 4.866.516.031 4.761.747.380
Pinjaman yang Diterima 0 0
Dana Setoran Modal-Kewajiban 0 0
Liabilitas Lainnya 302.237.528 89.630.233
Total Liabilitas 59.329.204.498 57.218.073.044

EKUITAS DEC-2025 DEC-2024
Modal Disetor

a. Modal Dasar 30.000.000.000 30.000.000.000
b. Modal yang Belum Disetor -/- 20.000.000.000 20.000.000.000

Tambahan Modal Disetor
a. Agio (Disagio) 0 0
b. Modal Sumbangan 0 0
c. Dana Setoran Modal-Ekuitas 0 0
d. Tambahan Modal Disetor Lainnya 0 0

Ekuitas Lain

a. Keuntungan (Kerugian) dari Perubahan Nilai Aset 
Keuangan dalam Kelompok Tersedia untuk Dijual 0 0

b. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap 0 0
c. Lainnya 0 0
d. Pajak Penghasilan terkait dengan Ekuitas Lain 0 0

Cadangan
a. Umum 4.541.712.230 4.537.645.661
b. Tujuan 3.049.411.230 4.024.636.186

Laba (Rugi)
a. Tahun-tahun Lalu 1 (481.515.935)
b. Tahun Berjalan 1.043.191.814 522.181.619

Total Ekuitas 18.634.315.275 18.602.947.531

POS DEC-2025 DEC-2024
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Pendapatan Bunga

a. Bunga Kontraktual 9.846.147.755 7.673.112.132
b. Provisi Kredit 735.889.320 764.846.449
c. Biaya Transaksi -/- 0 0

Jumlah Pendapatan Bunga 10.582.037.075 8.437.958.581
Pendapatan Lainnya 464.883.923 1.276.267.491

JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 11.046.920.998 9.714.226.072

Beban Bunga

a. Beban Bunga Kontraktual 2.708.300.232 2.620.747.297
b. Biaya Transaksi 0 0

Beban Kerugian Restrukturisasi Kredit 0 0
Beban Kerugian Penurunan Nilai 728.947.783 513.615.872
Beban Pemasaran 90.857.860 66.762.500
Beban Penelitian dan Pengembangan 0 0
Beban Administrasi dan Umum 5.975.766.944 5.417.277.883
Beban Lainnya 257.764.354 391.359.042
JUMLAH BEBAN OPERASIONAL 9.761.637.173 9.009.762.594
LABA (RUGI) OPERASIONAL 1.285.283.825 704.463.478
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL

Pendapatan Non Operasional 218.187.750 228.875
Beban Non Operasional 241.856.900 174.268.447
LABA (RUGI) NON OPERASIONAL (23.669.150) (174.039.572)
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK 
PENGHASILAN 1.261.614.675 530.423.906

TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 218.422.861 8.242.287
PENDAPATAN (BEBAN) PAJAK TANGGUHAN

JUMLAH LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 1.043.191.814 522.181.619
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Tidak Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi

a. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap 0 0
b. Lainnya 0 0
c. Pajak Penghasilan Terkait 0 0

Akan Direklasifikasikan ke Laba Rugi

a. Keuntungan (Kerugian) dan Perubahan Nilai Aset 
Keuangan Dalam Kelompok Tersedia untuk Dijual 0 0

b. Lainnya 0 0
c. Pajak Penghasilan Terkait 0 0

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN SETELAH PAJAK 0 0
TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 1.043.191.814 522.181.619

POS DEC-2025 DEC-2024
TAGIHAN KOMITMEN 0 0

a. Fasilitas pinjaman yang diterima yang belum ditarik 0 0
b. Tagihan Komitmen lainnya 0 0

KEWAJIBAN KOMITMEN 0 0
a. Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik 0 0
b. Penerusan kredit 0 0
c. Kewajiban Komitmen Lainnya 0 0

TAGIHAN KONTINJENSI 14.516.906.837 12.622.633.412
a. Pendapatan bunga dalam Penyelesaian 5.429.272.550 3.160.432.925
b. Aset produktif yang dihapus buku 9.087.634.287 9.462.200.487
c. Agunan dalam proses penyelesaian kredit 0 0
d. Tagihan Kontinjensi Lainnya 0 0

KEWAJIBAN KONTINJENSI 0 0
REKENING ADMINISTRATIF LAINNYA 0 0

(Dalam satuan rupiah)

(Dalam satuan rupiah)

(Dalam satuan rupiah)

(Dalam satuan rupiah)

Nama Kantor Akuntan Publik yang mengaudit laporan keuangan tahunan: Dr Rahardja, MSI, CPA 
Nama Akuntan Publik yang mengaudit laporan keuangan tahunan: Dr Raharja, MSI, CA, CPA

LAPORAN PUBLIKASI KEUANGAN
PT. BPR BANK DAERAH KUDUS (PERSERODA)

Posisi Laporan : Desember 2025
A.  Laporan Posisi Keuangan

C.  Laporan Kualitas Aset Produktif

D.  Laporan Komitmen Kontinjensi

B.  Laporan Laba Rugi

E.  Laporan Informasi Lainnya

1. Laporan keuangan tahunan BPR dengan total aset paling sedikit 10M wajib diaudit oleh 
    Akuntan Publik.
2. Laporan keuangan tahunan BPR dengan total aset kurang dari 10M wajib 
    dipertanggungjawabkan dalam RUPS atau diaudit oleh Akuntan Publik 
3. Informasi keuangan di atas telah disusun untuk memenuhi Peraturan OJK No.48/POJK.03/2017 
    tanggal 12 Juli 2017 tentang Transparansi Kondisi Keuangan BPR, Surat Edaran OJK 
    No.39 /SEOJK.03/2017 tanggal 19 Juli 2017 tentang Laporan tahunan dan laporan Keuangan 
    Publikasi BPR, dan Surat Edaran OJK No.16 /SEOJK.03/2019 tanggal 29 Agustus 2019 tentang
    Perubahan Surat Edaran OJK No.39 /SEOJK.03/2017 tentang Laporan tahunan dan laporan
    Keuangan Publikasi BPR.
4. Laporan Keuangan Publikasi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab Direksi BPR.
5. Penyajian Laporan Keuangan Publikasi ini belum sepenuhnya mengacu pada Pedoman 
    Akuntansi BPR.
6. Perhitungan rasio keuangan antara lain ROA, BOPO, CR, dan LDR dilakukan sesuai dengan 
     ketentuan terkini dan berlaku sejak posisi laporan bulan Desember 2023.

KUDUS, Joglo Jateng – 
Proses demokrasi di tingkat 
desa kembali bergulir seiring 
dimulainya tahapan Pemilihan 
Kepala Desa (Pilkades) 
Antarwaktu 2026 yang 
dijadwalkan berlangsung mulai 
April hingga Juni mendatang. 
Sejumlah desa yang akan 
mengikuti Pilkades antarwaktu 
meliputi Demangan, Burikan, 
Loram Kulon, Undaan Kidul, 
Sidomulyo, Rahtawu, dan Colo. 

K e p a l a  D i n a s 
Pemberdayaan Masyarakat 
dan Desa (PMD) Kudus, 
Famny  Dw i  A r f a n a , 
meng a t a k an  P i l k a d e s 
antarwaktu merupakan 
bagian penting dari praktik 
demokras i  d i  t ingka t 
akar rumput. “Pilkades 
antarwaktu ini sebagai wujud 
nyata demokrasi di tingkat 
desa. Kami mengajak seluruh 
elemen masyarakat untuk 

ikut mengawal agar berjalan 
jujur, adil, dan transparan,” 
ujarnya.

Ia menjelaskan, tahapan 
pelaksanaan terbagi dalam 
empat fase utama. Tahap 
persiapan berlangsung pada 
20 April hingga 6 Juni 2026, 
meliputi pembentukan panitia, 
penyusunan anggaran, serta 
sosialisasi kepada masyarakat.

S e l a n j u t n y a ,  t a h a p 
pencalonan dibuka mulai 

21 April hingga 17 Juni 
2026. Pada tahap ini , 
panitia melakukan verifikasi 
administrasi secara ketat 
sebelum menetapkan calon 
yang memenuhi syarat.

Adapun persyaratan calon 
kepala desa antara lain warga 
negara Indonesia, minimal 
lulusan SMP atau sederajat, 
berusia minimal 25 tahun, 
tidak sedang menjalani 
hukuman pidana, serta 

belum pernah menjabat 
sebagai kepala desa selama 
tiga periode. “Kami berharap 
muncul figur-figur yang 
memiliki komitmen kuat 
untuk membangun desa,” 
tambahnya.

Puncak kegiatan akan 
digelar pada 18 Juni 2026 
melalui musyawarah desa 
atau pemungutan suara oleh 
perwakilan masyarakat. 
Berbeda dengan Pilkades 

reguler, mekanisme antarwaktu 
l eb ih  mengedepankan 
musyawarah mufakat sebagai 
bentuk kearifan lokal.

Setelah itu, tahap penetapan 
hasil berlangsung pada 19 
hingga 23 Juni 2026. Hasil 
pemilihan akan dituangkan 
dalam berita acara resmi 
sebelum dilaporkan ke tingkat 
kecamatan dan kabupaten 
sebagai dasar pelantikan kepala 
desa terpilih. (uma/iza/st)

Isi Kekosongan, Pilkades Antarwaktu Segera Digelar

DYAH NURMAYA SARI/JOGLO JATENG 

Famny Dwi Arfana 
Kepala Dinas PMD Kudus

KUDUS, Joglo Jateng - Ratusan warga 
memadati halaman Kantor Kecamatan 
Bae sejak pagi untuk mengikuti operasi 
pasar bahan pokok penting (bapokting) 
bersubsidi yang digelar pemerintah. 
Kegiatan ini menjadi salah satu langkah 
menjaga stabilitas harga di tengah 
kondisi perekonomian masyarakat yang 
masih belum sepenuhnya pulih.

Sejak pukul 08.00 WIB, antrean 
panjang sudah terlihat mengular. Warga 
dari berbagai desa di wilayah Bae rela 
datang lebih awal demi mendapatkan 
kebutuhan pokok dengan harga 
terjangkau.

Dalam operasi pasar ini, pemerintah 
menyediakan sejumlah komoditas 
dengan harga di bawah pasaran, di 
antaranya beras sebanyak 1 ton, minyak 
goreng 14 karton, serta 1.000 tabung 
LPG 3 kg. Harga yang ditawarkan pun 
cukup menarik, seperti beras kemasan 
5 kg seharga Rp56.500 dan LPG 3 kg 
seharga Rp18.000.

Camat Bae, Syafi’i, mengatakan 
kegiatan ini bertujuan membantu 

masyarakat serta menekan gejolak harga 
di pasaran. 

“Kami menggelar operasi pasar 
ini untuk menjaga stabilitas harga, 
terutama karena kondisi perekonomian 
masyarakat saat ini masih belum 
sepenuhnya baik. Ke depan, kegiatan 
seperti ini kemungkinan akan dilakukan 
secara berkala, melihat perkembangan 
situasi,” ujarnya.

Antusiasme warga terlihat dari 
panjangnya antrean yang memenuhi 
halaman kantor kecamatan. Banyak di 
antara mereka mengaku sangat terbantu 
dengan adanya program tersebut.

Salah satunya, Sri Hartati, warga 
Desa Panjang RT 7 RW 3, yang sejak 
pagi ikut mengantre. Ia merasakan 
perbedaan harga yang cukup 
signifikan dibandingkan harga pasar. 
“Biasanya saya beli gas sampai Rp25.000, 
tapi di sini hanya Rp18.000. Senang 
sekali, apalagi untuk masak jualan juga,” 
katanya.

Ia menuturkan, dalam sebulan dirinya 
bisa menghabiskan empat hingga lima 
tabung gas untuk kebutuhan rumah 
tangga dan usaha. Dengan adanya 
operasi pasar ini, ia merasa beban 
pengeluaran lebih ringan. (uma/iza/st)

DYAH NURMAYA SARI/JOGLO JATENG 

MENGULAR: Antrean panjang masyarakat di Halaman Kantor Kecamatan Bae untuk membeli bahan pokok penting (bapokting) 
pada Kamis, (23/4).

Ratusan Warga Serbu 
Operasi Pasar Murah 

Gas dan Beras Murah 
Jadi Incaran

KUDUS, Joglo Jateng – Hujan 
deras yang sering mengguyur 
wilayah Kudus menjadi persoalan 
bagi sebagian warga yang tinggal di 
rumah tidak layak huni. Atap bocor 
hingga air masuk ke dalam rumah 
menjadi masalah yang berulang, 
terutama saat musim penghujan.

Kondisi tersebut kini mulai teratasi 
melalui program renovasi Rumah 
Sederhana Layak Huni (RSLH). 
Sebanyak 128 rumah di Kabupaten 
Kudus mendapat perbaikan maupun 
pembangunan ulang dengan total 
anggaran Rp8,9 miliar. Penyerahan 
bantuan dilakukan secara simbolis 
di Pendopo Kabupaten Kudus, 
Kamis (23/4/2026).

Salah satu penerima manfaat, 
Kartijo, warga Desa Margorejo, 
Kecamatan Dawe, mengaku sangat 
terbantu dengan program tersebut. 
Ia menuturkan kondisi rumahnya 
sebelum diperbaiki kerap bocor saat 
hujan turun.

“Kalau hujan deras, air sering 
masuk dari atap yang bocor. Kami 
harus menampung air seadanya. 
Sekarang rumah sudah jauh lebih 
baik, lebih nyaman, dan aman,” 
ujarnya.

Bupati Kudus, Sam’ani Intakoris, 
mengapresiasi dukungan PT 
Djarum dan Polytron yang dinilai 
memberikan dampak nyata bagi 
masyarakat. Ia menyebut program 

RSLH sebagai bukti sinergi antara 
pemerintah daerah dan sektor 
swasta dalam meningkatkan 
kesejahteraan warga.

“Program in i  l angsung 
menyentuh masyarakat yang 
membutuhkan. Tidak hanya 
memperbaiki rumah, tetapi juga 
meningkatkan kualitas hidup 
mereka,” ungkapnya.

General Manager Community 
Development PT Djarum, Achmad 
Budiharto, menambahkan bahwa 
rumah yang dibangun tidak hanya 
layak secara struktur, tetapi juga 
memperhatikan unsur kesehatan 
seperti sirkulasi udara, pencahayaan, 
dan sanitasi. (adm/iza/st)

128 RTLH Disulap Jadi Lebih 
Layak dan Aman 

KUDUS, Joglo Jateng – JHK/IPHI 
Kudus melalui Panitia Pendalaman 
Pemberangkatan dan Pemulangan 
Haji (P4H) menggelar kegiatan 
pendalaman sekaligus praktik 
manasik haji bagi calon jemaah haji 
(calhaj). Kegiatan ini bertujuan 
memperkuat pemahaman serta 
kesiapan fisik dan mental jemaah 
sebelum berangkat ke Tanah Suci.

Ketua P4H JHK/IPHI Kudus, 
Deka Hendratmanto, menjelaskan 
kegiatan berlangsung selama tiga 
hari dengan kombinasi teori dan 
praktik. Dua hari pertama diisi 
dengan materi di dalam ruangan, 
meliputi rangkaian ibadah haji, 

hukum, rukun, hingga aspek 
teknis.

“Pada hari kedua juga ada sesi tanya 
jawab bersama para kiai. Antusiasme 
jemaah tinggi, dengan lebih dari 
sepuluh pertanyaan yang diajukan,” 
ujarnya, Kamis (23/4/2026).

Memasuki hari ketiga, jemaah 
mengikuti praktik manasik 
yang disimulasikan menyerupai 
kondisi di Tanah Suci. Gedung 
JHK difungsikan sebagai Arafah, 
kemudian jemaah berjalan menuju 
Gedung DPRD sebagai lokasi 
jumrah, dan dilanjutkan ke Alun-
alun Kudus yang dianalogikan 
sebagai Masjidil Haram.

Deka menegaskan, kegiatan 
ini bersifat pendalaman dan 
tidak menggantikan peran 
pembimbing  u tama dar i 
Kelompok Bimbingan Ibadah 
Haji dan Umrah (KBIHU). 
“Kami hanya memperdalam dan 
memantapkan. Pembimbing 
utama tetap dari KBIHU masing-
masing,” jelasnya.

Tahun ini, jumlah calon jemaah 
haji asal Kudus mencapai 1.210 
dan sekitar 2.200 orang, termasuk 
petugas kloter dan Petugas Haji 
Daerah (PHD). Jemaah termuda 
berusia 18 tahun, sedangkan 
tertua 85 tahun. Komposisi jemaah 
didominasi perempuan dengan 
persentase sekitar 55 persen.

Dari sisi kesehatan, secara 
umum jemaah dalam kondisi 
baik. Namun, terdapat satu 
jemaah yang meninggal dunia 
sehingga keberangkatannya 
dibatalkan dan digantikan 
jemaah dari daerah lain.

Selain kesiapan ibadah, P4H juga 
mengingatkan pentingnya menjaga 
kondisi fisik, mengingat suhu di Arab 
Saudi diperkirakan masih tinggi. 
“Rata-rata suhu sekitar 40 derajat 
Celsius. Memang lebih rendah 
dibanding sebelumnya, tetapi tetap 
perlu diwaspadai,” tambahnya. 
(adm/iza/st)

ADAM NAUFALDO/JOGLO JATENG

FOKUS: Calon jemaah haji mengikuti manasik haji simulatif di Alun-
alun Kudus.

1.210 Calhaj Jalani Simulasi 
Layaknya di Tanah Suci


